BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Pengangguran Terbuka di Kota-Kota Provinsi Jawa Tengah

Periode 2010-2015, dapat diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap
pengangguran terbuka di kota- kota Provinsi Jawa Tengah. Karena
memiliki nilai koefisien sebesar 0,065 > 0,05. Hal ini menunjukan
bahwa inflasi tidak mempengaruhi pengangguran terbuka di kota-
kota Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian hipotesis tidak
terbukti.

Pada penelitian ini variabel jumlah penduduk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengangguran terbuka di kota- kota
Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai koefisien sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin besarnya jumlah penduduk
mengakibatkan sempitnya lapangan pekerjaan yang tersedia.
Dengan demikian hipotesis terbukti benar.

Pada penelitian ini variabel Upah Minimum Kota (UMK)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terbuka
di kota- kota Provinsi Jawa Tengah, dengan nilai koefisien sebesar

0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan upah
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minimum akan berpengaruh terhadap pengangguran terbuka di
kota- kota Provinsi Jawa Tengah. Dengan demikian hipotesis
terbukti benar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, pemerintah Provinsi Jawa
Tengah diharapkan mampu mengendalikan lonjakan pertumbuhan penduduk,
dengan terus melakukan sosialisasi tentang program keluarga berencana.
Dengan demikian pemerintah dapat meminimalisir lonjakan pertumbuhan
penduduk yang tinggi.

Pemerintah juga diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih
besar terhadap penduduk yang ada di wilayah perkotaan dengan meningkatkan
mutu pendidikan, dan memberikan lebih banyak fasilitas pelatihan tenaga
kerja guna meningkatkan kemampuan dalam mencari pekerjaan maupun
menciptakan lapangan pekerjaan baru. Pemerintah juga diharapkan mampu
menciptakan lapangan pekerjaan baru, mendirikan industri-industri baru yang
bersifat padat karya, serta mengembangkan UMKM.

Bagi setiap warga negara diharapkan terus ikut berpartisipasi dalam
upaya mengurangi pengangguran dengan terus melakukan inovasi dan
membangun ide-ide kreatif agar dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
penduduk disekitarnya.

Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-
variabel lain yang berpengaruh terhadap pengangguran. Lebih memperluas

pembahasan mengenai pengangguran dan dapat melihat pengangguran dari
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sudut pandang yang berbeda. Sehingga dapat menciptakan solusi-solusi baru
dalam mengurangi masalah pengagguran.
. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun
penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Seperti, sedikitnya
variabel yang digunakan dalam menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
pada pengangguran, dan pendeknya tahun penelitian yang digunakan.
Sehingga berpengaruh pada hasil signifikasi variabel independen terhadap

variabel dependen.



